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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the strategy of MSME human resources in facing
digitalization and e-commerce. This research approach collects data through literature
studies, which involves reading literature from various sources including books, reports,
articles and journals using qualitative research. The findings in this research are that there
are several strategies for MSME human resources in facing digitalization and e-commerce,
including: 1. Increasing digital literacy and competence, so that human resources are able
to understand and utilize technology effectively. 2. Recruitment of digitally literate talent, to
accelerate technology-based business transformation. 3. Developing an adaptive and
innovative work culture, to encourage changes in thinking patterns and the courage to
experiment. 4. Utilization of technology in work activities, to improve efficiency and service.
5. Data-based performance management, so that the evaluation and performance
improvement process is more measurable and objective. 6. Collaboration and training
partnerships, to expand HR access to training and mentoring from external parties. 7.
Reskilling and upskilling human resources, so that the MSME workforce remains relevant
and ready to face change. With these strategies, MSMEs can not only survive, but can also
develop, compete and innovate in the digital era and e-commerce which continues to grow
rapidly.

Keywords: MSME HR Strategy, Digitalization, E-Commerce.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi sdm umkm dalam menghadapi
digitalisasi dan e-commerce. Pendekatan penelitian ini mengumpulkan data melalui studi
literatur, yang melibatkan pembacaan literatur dari berbagai sumber termasuk buku, laporan,
artikel, dan jurnal dengan menggunakan pendakatan kualitatif. Temuan dalam penelitian ini
adalah terdapat beberapa strategi sdm umkm dalam menghadapi digitalisasi dan e-
commerce, meliputi: 1. Peningkatan literasi dan kompetensi digital, agar SDM mampu
memahami dan memanfaatkan teknologi secara efektif. 2. Rekrutmen talenta yang melek
digital, untuk mempercepat transformasi bisnis berbasis teknologi. 3. Pengembangan budaya
kerja adaptif dan inovatif, guna mendorong perubahan pola pikir dan keberanian
bereksperimen. 4. Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas kerja, untuk meningkatkan
efisiensi dan pelayanan. 5. Manajemen kinerja berbasis data, agar proses evaluasi dan
peningkatan kinerja lebih terukur dan objektif. 6. Kolaborasi dan kemitraan pelatihan, guna
memperluas akses SDM terhadap pelatihan dan pendampingan dari pihak luar. 7. Reskilling
dan upskilling SDM, agar tenaga kerja UMKM tetap relevan dan siap menghadapi
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perubahan. Dengan strategi-strategi tersebut, UMKM tidak hanya bisa bertahan, tetapi juga
dapat berkembang, bersaing, dan berinovasi di era digital serta e-commerce yang terus
berkembang pesat.

Kata Kunci: Strategi SDM UMKM, Digitalisasi, E-Commerce

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan e-commerce telah membawa perubahan besar
dalam dunia usaha, termasuk bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di
era digital saat ini, konsumen semakin terbiasa melakukan transaksi secara online,
menggunakan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya. Hal ini menuntut
UMKM untuk mampu beradaptasi dengan cepat agar tetap kompetitif dan relevan di pasar
(Barus et al., 2023). Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam proses
digitalisasi adalah kesiapan sumber daya manusia (SDM). Banyak pelaku UMKM maupun
karyawannya yang belum memiliki keterampilan digital yang memadai, mulai dari
pemasaran digital, pengelolaan platform e-commerce, hingga pemanfaatan teknologi untuk
efisiensi operasional (Agustin et al., 2023).

Swastha menyatakan bahwa suatu perusahaan memerlukan strategi pemasaran untuk
mencapai tujuannya: “Strategi adalah seperangkat strategi yang menggambarkan bagaimana
suatu perusahaan harus bergerak untuk mencapai tujuannya (Magdalena & Ellyani, 2018).
Oleh karena itu, strategi pemasaran sangat penting, terutama bagi usaha kecil dan menengah.
Karena usaha kecil dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di saat krisis. Menurut W.Y.
Stanton, pemasaran adalah keseluruhan sistem yang mencakup tujuan perencanaan,
penetapan harga, periklanan, dan pendistribusian barang dan jasa yang dapat memenuhi
kebutuhan pembeli aktual dan calon pembeli (Kondoj et al., 2023). Pemasaran berfokus pada
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Setiap perusahaan ingin menghasilkan
uang dengan memberikan nilai kepada pelanggannya (M. A. Miradji et al., 2025). Dalam
perekonomian yang kompetitif di mana pembeli yang semakin rasional dihadapkan pada
banyak pilihan, perusahaan hanya dapat berhasil dengan menerapkan proses pengiriman
berkualitas tinggi dan memilih, memberikan dan mengkomunikasikan nilai yang unggul
(Nurrahman et al., 2024).

Tanpa strategi SDM yang tepat, transformasi digital UMKM berisiko tidak berjalan
optimal (Haholongan et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk merancang
strategi pengelolaan SDM yang adaptif, inovatif, dan mampu mendukung proses digitalisasi
secara menyeluruh. Strategi ini mencakup pelatihan digital, perekrutan talenta yang relevan,
penggunaan teknologi dalam pengelolaan SDM, serta penciptaan budaya kerja yang
responsif terhadap perubahan. Melalui strategi SDM yang terstruktur, UMKM tidak hanya
dapat mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga memperkuat daya saing, memperluas
jangkauan pasar, dan meningkatkan efisiensi bisnis secara keseluruhan (Aini et al., 2025).

Transformasi digital dan pertumbuhan e-commerce telah mengubah secara signifikan
cara dunia usaha beroperasi. Inovasi teknologi tidak hanya menciptakan peluang baru, tetapi
juga menuntut perubahan dalam pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) (Siahaan et al., 2025). Di era digital ini, kemampuan SDM untuk beradaptasi dan
menguasai teknologi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan suatu organisasi atau usaha,
termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Banyak organisasi,
khususnya UMKM, menghadapi tantangan besar dalam mempersiapkan SDM yang mampu
mengikuti laju perubahan digital. Rendahnya literasi digital, keterbatasan keterampilan
teknis, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya inovasi menjadi penghambat dalam
proses adopsi teknologi dan e-commerce (Kamil et al., 2022). Tanpa SDM yang kompeten
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dan adaptif, transformasi digital berisiko hanya menjadi formalitas tanpa dampak nyata
terhadap efisiensi dan daya saing usaha (Rachmawati, 2024).

Oleh karena itu, penting bagi setiap pelaku usaha untuk mengembangkan strategi
pengelolaan SDM yang mampu menjawab tantangan digitalisasi. Ini mencakup upaya
peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan pengembangan, perencanaan tenaga kerja
yang berbasis kebutuhan teknologi, serta pembentukan budaya organisasi yang mendukung
inovasi dan pembelajaran berkelanjutan (Muntadhiroh et al., 2024). Dengan SDM yang
unggul dan adaptif terhadap perubahan teknologi, sebuah organisasi dapat tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang di tengah era digital dan persaingan e-commerce yang
semakin dinamis (A. Miradji et al., 2024).

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi sdm umkm dalam menghadapi digitalisasi dan e-commerce.

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi SDM

Strategi SDM adalah rencana jangka panjang yang disusun oleh organisasi untuk
mengelola dan mengembangkan sumber daya manusianya agar selaras dengan tujuan bisnis
dan perubahan lingkungan, termasuk perubahan teknologi dan pasar. Menurut (Armstrong,
2009) Strategi SDM adalah pendekatan terpadu dan koheren untuk pengelolaan tenaga kerja,
yang bertujuan untuk mencapai kinerja organisasi yang berkelanjutan melalui orang-
orangnya.

UMKM
Usaha mikro, kecil, dan menengan (UMKM) didefinisikan dengan berbeda di setiap
litetur menurut beberapa lembaga atau instansi bahkan undangundang. Berdasarkan UU

No.20 tahun 2008 tentang UMKM, UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1. Usaha mikro adalah bentuk usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha
perorangan, yang memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro yang diatur dalam peraturan
undang-undang ini.

2. Usaha Kecil merupakan jenis usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan
oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar, dan memenubhi kriteria sebagai Usaha Kecil yang
diatur dalam peraturan undangundang ini.

3. Usaha Menengah adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan
oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari
Usaha Kecil atau Usaha Besar, dan memiliki jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan yang sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan undang-undang ini.

Digitalisasi UMKM

Kemajuan teknologi digital, seperti smartphone nirkabel, internet, aplikasi web,
aplikasi seluler, dan media sosial, telah mendorong perkembangan bisnis digital yang
inklusif. Kehadiran teknologi digital memberikan akses yang lebih mudah bagi korporasi
yang berkembang dan juga bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja bisnis dan
membangun ketahanan bisnis di era new normal. Teknologi digital memberikan peluang
berharga bagi UMKM untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dalam industri yang
sangat kompetitif saat ini. Penting bagi UMKM karena sektor ini diakui sebagai sektor
ekonomi yang esensial bagi stabilitas dan daya saing perekonomian suatu negara (Hisnul et
al., 2022). Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi tantangan besar, seperti
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keterbatasan akses keuangan, keterampilan manajemen yang kurang, keterbatasan akses
teknologi terbaru, dan hubungan yang tidak menguntungkan dengan perusahaan besar.
Selain itu, penetrasi teknologi digital juga telah mendorong munculnya model bisnis baru
yang dikenal sebagai ekonomi berbagi. Model bisnis ini memungkinkan alokasi sumber daya
di berbagai sektor, seperti pariwisata, perhotelan, layanan keuangan, dan transportasi,
melalui platform online (Juwita et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengkaji berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian, antara lain buku, jurnal, artikel, dan dokumen. Dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan, tujuan nya adalah untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori, konsep, dan metode yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian. Dengan menggunakan metode ini, tidak hanya dapat
membandingkan dan mengevaluasi berbagai perspektif, argumen, dan bukti dalam literatur
yang Anda ulas, namun juga menemukan konteks, kerangka kerja, hipotesis, dan variabel
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian Anda. Penelitian kepustakaan merupakan
metode penelitian yang efektif dan berhasil yang menghasilkan informasi berkualitas tinggi
dan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menghadapi gelombang digitalisasi yang terus berkembang, peran SDM usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi semakin penting dalam perekonomian global.
Masyarakat menengah kebawah memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, namun seringkali mereka menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi
digital untuk meningkatkan daya saing dan kelangsungan bisnis mereka. Dalam konteks ini,
manajemen strategis SDM UMKM memegang peranan penting untuk mengoptimalkan
potensi dan meminimalkan risiko dalam menghadapi digitalisasi dan E-Commerce.

Strategi SDM UMKM dalam Menghadapi Digitalisasi dan E-Commerce

UMKM juga menyadari pentingnya digitalisasi dalam menghadapi era disruptif dan
mempertahankan keberlangsungan bisnis mereka dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat. Meskipun ada berbagai strategi digitalisasi yang dapat diterapkan, setiap
UMKM perlu menyesuaikannya dengan kebutuhan dan kondisi bisnis mereka. Penelitian
mengenai digitalisasi UMKM terus berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran
akan pentingnya transformasi digital dalam bisnis. UMKM dari segala skala dan sektor
semakin memahami bahwa digitalisasi menjadi kunci untuk dapat bersaing dan bertahan di
era yang penuh dengan perubahan ini. Namun, implementasi digitalisasi bukanlah hal yang
mudah bagi UMKM. Mereka harus mempertimbangkan berbagai faktor agar dapat
menghindari kegagalan yang dapat berdampak negatif pada bisnis mereka.

Digitalisasi dan e-commerce telah menjadi tantangan sekaligus peluang besar bagi
UMKM. Untuk dapat bertahan dan berkembang, UMKM perlu mengembangkan strategi
SDM (Sumber Daya Manusia) yang relevan dan adaptif. Berikut adalah beberapa strategi
yang bisa diterapkan:
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1.

Peningkatan Literasi dan Kompetensi Digital

Peningkatan Literasi dan Kompetensi Digital SDM UMKM adalah proses pembekalan
SDM UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan digital agar mereka mampu
memahami, menggunakan, dan memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
menjalankan usaha di era digital dan e-commerce. Ini mencakup kemampuan
memahami informasi digital, seperti cara menggunakan internet, media sosial, dan
aplikasi digital secara umum. Kesadaran terhadap etika digital, seperti sopan santun
berkomunikasi di dunia online, serta pemahaman hak cipta dan privasi. Pemahaman
keamanan digital, seperti mengenali penipuan online, pentingnya password yang kuat,
dan perlindungan data. Tujuannya: Agar SDM UMKM tidak hanya menggunakan
teknologi, tapi juga memahami cara kerja dan risikonya (Aini et al., 2024).

. Rekrutmen Talenta yang Melek Digital

Rekrutmen talenta yang melek digital adalah proses mencari, menyeleksi, dan
merekrut tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang
teknologi digital untuk mendukung operasional dan pengembangan UMKM.
Digitalisasi dan e-commerce mengharuskan UMKM menguasai teknologi. SDM yang
melek digital dapat mempercepat proses adaptasi dan transformasi bisnis sehingga
UMKM dapat bersaing lebih baik di pasar online dan mengelola bisnis lebih efisien

. Pengembangan Budaya Kerja Adaptif dan Inovatif

Pengembangan budaya kerja adaptif dan inovatif adalah upaya menciptakan
lingkungan kerja di mana SDM UMKM yang mana Siap menghadapi perubahan,
terutama akibat digitalisasi dan perkembangan e-commerce. Berpikir kreatif dan
berani mencoba hal baru untuk meningkatkan daya saing usaha. Tujuan
Pengembangan Budaya ini Agar SDM tidak kaku terhadap perubahan, seperti
teknologi baru atau model bisnis digital. Mendorong SDM untuk selalu mencari solusi,
ide baru, dan perbaikan berkelanjutan. Menjadikan UMKM lebih tangguh, lincah, dan
mampu bersaing dalam era digital.

. Pemanfaatan Teknologi SDM

Pemanfaatan teknologi oleh SDM UMKM adalah proses menggunakan alat, sistem,
atau platform digital untuk mendukung berbagai aktivitas bisnis, seperti produksi,
pemasaran, penjualan, hingga pelayanan pelanggan. Tujuannya agar UMKM lebih
efisien, kompetitif, dan bisa menjangkau pasar yang lebih luas di era digital.
Pemanfaatan teknologi oleh SDM UMKM sangat penting untuk mendukung
transformasi digital. Dengan keterampilan yang tepat dan alat yang sesuai, SDM bisa
menjalankan bisnis lebih efektif, profesional, dan siap bersaing di era e-commerce.

. Manajemen Kinerja Berbasis Data

Manajemen kinerja berbasis data adalah proses memantau, mengevaluasi, dan
meningkatkan kinerja SDM (Sumber Daya Manusia) UMKM dengan menggunakan
data konkret sebagai dasar pengambilan keputusan. Tujuan utamanya adalah
memastikan setiap karyawan bekerja secara efektif dan hasil kerjanya bisa diukur
secara objektif. Manajemen kinerja berbasis data membuat pengelolaan SDM UMKM
menjadi lebih profesional, adil, dan terukur. Ini mendorong setiap individu untuk
berkembang dan berkontribusi nyata terhadap kemajuan bisnis.

. Kolaborasi dan Kemitraan Pelatihan

Kolaborasi dan kemitraan pelatthan SDM UMKM adalah strategi di mana UMKM
bekerja sama dengan pihak eksternal (pemerintah, swasta, kampus, komunitas, atau
LSM) untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan tenaga kerjanya melalui
program pelatihan dan pendampingan. Tujuannya agar SDM UMKM tidak perlu
belajar sendirian, tetapi bisa mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan
baru dari pihak yang lebih ahli dan berpengalaman. Kolaborasi dan kemitraan
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pelatihan adalah solusi cerdas bagi UMKM untuk mengembangkan SDM secara
berkelanjutan tanpa harus mengeluarkan biaya besar. Dengan membuka diri terhadap
kerja sama, UMKM bisa tumbuh lebih cepat, lebih profesional, dan siap menghadapi
tantangan zaman.
7. Reskilling dan Upskilling SDM

Reskilling adalah proses melatih ulang SDM agar memiliki keterampilan baru yang
berbeda dari pekerjaan sebelumnya, agar bisa menjalankan tugas atau peran baru.
Sedangkan Upskilling adalah proses meningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki
SDM, agar mereka lebih ahli dan produktif dalam bidang yang sedang dikerjakan.
Kedua strategi ini penting agar SDM UMKM bisa beradaptasi dengan perubahan
teknologi, digitalisasi, dan kebutuhan pasar. Reskilling dan upskilling adalah investasi
penting bagi UMKM untuk memastikan SDM-nya tetap relevan, produktif, dan siap
mendukung pertumbuhan bisnis di era digital.

Berbagai strategi digitalisasi yang dapat dilakukan oleh SDM UMKM termasuk
menjaga bisnis mereka selalu diperbarui dengan teknologi, mengoptimalkan konten melalui
praktik SEO terbaik, memanfaatkan platform media sosial yang efektif secara biaya untuk
membangun merek dan mempromosikan produk, menerapkan teknologi keuangan
(Financial Technology) dan digitalisasi sumber daya manusia, serta memastikan adanya
infrastruktur digital yang berkualitas dan terjangkau (Alamudi, 2025). Selain itu, penting
juga untuk mengadopsi literasi digital, melatih dan memberikan pendidikan tentang e-
commerce, memperluas jaringan internet, meningkatkan kesadaran akan isu-isu kinerja
sosial, dan mengoptimalkan penggunaan teknologi digital yang mendukung praktik ramah
lingkungan (green practices). Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal, memanfaatkan
dukungan pemerintah dan insentif yang tersedia, serta belajar secara berkelanjutan dan
melakukan penyesuaian terus menerus juga merupakan faktor penting dalam strategi
digitalisast UMKM (Qomar et al., 2024).

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Yang Memengaruhi Digitalisasi UMKM

Digitalisasi UMKM menjadi solusi yang penting dalam menghadapi era disruptif saat
ini. Terdapat banyak faktor yang mendorong UMKM untuk melakukan digitalisasi, termasuk
permintaan pelanggan, persaingan dengan pesaing, inovasi produk dan layanan, nilai tambah
yang dapat diberikan, dan pemanfaatan data secara efektif. Penelitian seputar digitalisasi
UMKM semakin meningkat dan mencakup berbagai faktor yang memengaruhi digitalisasi,
strategi yang digunakan, dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapinya (Adnyani
& Agustini, 2020). Setiap faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap proses
bisnis di dalam UMKM. Berikut adalah beberapa studi yang berkaitan dengan faktor-faktor
digitalisasi UMKM. Kesuksesan digitalisasi UMKM tergantung pada beberapa faktor utama.
Faktor-faktor tersebut meliputi keterampilan teknologi informasi (IT), keterampilan
manajemen personalia, transaksi online, ketersediaan teknologi berkualitas, teknologi dan
tema yang relevan dengan organisasi, lingkungan dan tema yang relevan, harapan dan tema
yang relevan, sikap, kendali perilaku yang dirasakan, norma subjektif, niat perilaku,
penggunaan nyata pemasaran digital, kenyamanan pembayaran, profitabilitas, gender dan
program pelatihan, ukuran bisnis dan gender, pelatihan yang disponsori pemerintah, sektor
bisnis, tingkat pengalaman, dukungan manajemen puncak, sumber daya yang tidak
kompatibel, biaya transisi, perubahan budaya, kemampuan IT dan digitalisasi sistem,
otomatisasi proses, pengetahuan dan keterampilan industri 4.0, kemampuan konektivitas IT,
teknologi yang ramah pengguna, motivasi intrinsik, pengetahuan TIK, kesiapan untuk
digitalisasi dalam UMKM kuliner, dan faktor-faktor lain yang relevan (Muttaqim et al.,
2024).
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Penting bagi SDM UMKM untuk memperhatikan faktor-faktor ini dan mengambil
langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam
digitalisasi. Dalam hal ini, peningkatan keterampilan digital, dukungan manajemen puncak,
adaptasi budaya organisasi, pemahaman yang baik tentang teknologi yang digunakan, dan
kesiapan untuk berubah adalah beberapa langkah penting yang dapat diambil. Dengan
memperhatikan faktor-faktor ini dan mengimplementasikan strategi yang sesuai, SDM
UMKM dapat mencapai keberhasilan dalam proses digitalisasi dan tetap bersaing di era yang
semakin digital ini.

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam menghadapi tantangan dan peluang era digital, penguatan peran Sumber Daya
Manusia (SDM) menjadi kunci keberhasilan UMKM. Digitalisasi dan perkembangan e-
commerce menuntut UMKM untuk tidak hanya bertransformasi secara teknologi, tetapi juga
membangun SDM yang adaptif, inovatif, dan kompeten. Beberapa strategi penting yang
harus diterapkan UMKM antara lain: 1. Peningkatan literasi dan kompetensi digital, agar
SDM mampu memahami dan memanfaatkan teknologi secara efektif. 2. Rekrutmen talenta
yang melek digital, untuk mempercepat transformasi bisnis berbasis teknologi. 3.
Pengembangan budaya kerja adaptif dan inovatif, guna mendorong perubahan pola pikir dan
keberanian bereksperimen. 4. Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas kerja, untuk
meningkatkan efisiensi dan pelayanan. 5. Manajemen kinerja berbasis data, agar proses
evaluasi dan peningkatan kinerja lebih terukur dan objektif. 6. Kolaborasi dan kemitraan
pelatihan, guna memperluas akses SDM terhadap pelatihan dan pendampingan dari pihak
luar. 7. Reskilling dan upskilling SDM, agar tenaga kerja UMKM tetap relevan dan siap
menghadapi perubahan. Dengan strategi-strategi tersebut, UMKM tidak hanya bisa
bertahan, tetapi juga dapat berkembang, bersaing, dan berinovasi di era digital serta e-
commerce yang terus berkembang pesat.
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